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Abstract 

 Contextual English proficiency is an essential requirement in preparing 

students to face global competition, particularly in the areas of listening, 

speaking, and reading. However, many students still struggle to master these 

skills. This community service program aimed to improve students’ English 

abilities through an integrated approach based on the TOEIC (Test of English 

for International Communication). The activity was held on February 7, 2025, 

and involved 77 participants from various proficiency levels. The 

implementation methods included the delivery of interactive materials, audio-

based exercises, TOEIC simulations, and evaluation of results. The stages of 

the activity consisted of material presentation, listening practice, speaking 

exercises, reading long texts, and a simulated TOEIC test. The results showed 

that 88% of participants found the materials easy to understand and relevant, 

while 75% felt more confident in speaking English. These findings support the 

effectiveness of a needs-based, interactive teaching approach. In conclusion, 

the TOEIC-based integrated approach proved effective in enhancing students’ 

English skills and preparing them for the global workforce. 

 

Abstrak 

 Penguasaan bahasa Inggris kontekstual merupakan kebutuhan penting dalam 

mempersiapkan peserta didik menghadapi persaingan global, terutama dalam 

aspek listening, speaking, dan reading. Namun, masih banyak peserta didik 

yang mengalami kesulitan dalam menguasai keterampilan tersebut. 

Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan bahasa Inggris peserta didik melalui pendekatan terpadu 

berbasis TOEIC (Test of English for International Communication). Kegiatan 

dilaksanakan pada 7 Februari 2025 dan diikuti oleh 77 peserta dari berbagai 

tingkat kemampuan. Metode pelaksanaan mencakup penyampaian materi 

interaktif, latihan berbasis audio, simulasi TOEIC, dan evaluasi hasil. 

Tahapan kegiatan terdiri atas presentasi materi, latihan mendengarkan, 

praktik berbicara, membaca teks panjang, serta simulasi ujian TOEIC. Hasil 

menunjukkan bahwa 88% peserta menyatakan materi mudah dipahami dan 
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relevan, serta 75% merasa lebih percaya diri dalam berbicara bahasa Inggris. 

Temuan ini mendukung efektivitas pendekatan berbasis kebutuhan dunia 

kerja dan metode interaktif. Kesimpulannya, pendekatan terpadu berbasis 

TOEIC terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan bahasa Inggris 

peserta dan relevan untuk mempersiapkan peserta didik memasuki dunia kerja 

global. 
 

1. PENDAHULLUAN 

Di tengah arus globalisasi, kemampuan berbahasa Inggris menjadi keterampilan esensial yang 

sangat dibutuhkan dalam berbagai bidang, baik profesional maupun akademik. Sebagai bahasa 

internasional, bahasa Inggris digunakan secara luas dalam bisnis, teknologi, dan pendidikan. Oleh 

karena itu, kemampuan menggunakan bahasa Inggris secara komunikatif dan kontekstual sangatlah 

penting. Salah satu pendekatan yang efektif dalam meningkatkan kompetensi ini adalah dengan 

menggunakan TOEIC (Test of English for International Communication) sebagai media 

pembelajaran. TOEIC tidak hanya mengukur kemampuan bahasa Inggris dalam konteks profesional, 

tetapi juga mencerminkan kebutuhan nyata di dunia kerja, seperti memahami email, mengikuti rapat, 

atau menanggapi instruksi kerja. Hal ini menjadikan TOEIC relevan tidak hanya sebagai alat evaluasi, 

tetapi juga sebagai sarana pembelajaran yang berorientasi pada kesiapan kerja global (Forster & Karn, 

1998; Fox et al., 2007). 

Penggunaan TOEIC sebagai pendekatan pembelajaran telah terbukti dapat meningkatkan 

keterampilan bahasa, terutama pada aspek listening dan reading (Bambang Purwanto, 2022; Shin & 

Seong, 2011). Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa peserta program pelatihan TOEIC 

mengalami peningkatan signifikan dalam nilai post-test dibandingkan pre-test, mencerminkan 

perkembangan keterampilan yang nyata (Chaengjaroen, 2024). Program tersebut menekankan 

pentingnya latihan mendengarkan yang intensif dan penggunaan bahan ajar interaktif. Selain itu, 

peningkatan keterampilan berbicara juga dicapai melalui metode pengajaran inovatif dan latihan yang 

menekankan keberanian serta kejelasan dalam berkomunikasi (Kudritskaya, 2023; Rido et al., 2023). 

Untuk aspek membaca, pendekatan ini mendorong peserta didik menguasai teknik seperti skimming, 

scanning, dan close reading yang sangat berguna dalam menghadapi soal-soal reading TOEIC 

(Budiman et al., 2023; Miyamoto, 2007; Rido et al., 2023; The, 2024). 

Namun, meskipun berbagai studi telah menunjukkan efektivitas pendekatan berbasis TOEIC, 

masih terdapat kesenjangan dalam penerapannya di tingkat sekolah menengah. Banyak program 

pembelajaran bahasa Inggris masih bersifat teoritis dan belum cukup mengintegrasikan konteks dunia 

kerja atau latihan berbasis simulasi. Metode konvensional yang digunakan di kelas kerap tidak 

memberikan paparan yang cukup terhadap penggunaan bahasa secara nyata dalam situasi profesional. 

Kurangnya latihan intensif yang mendekati format TOEIC dan minimnya keterlibatan peserta didik 

dalam praktik kontekstual menyebabkan pendekatan sebelumnya belum cukup efektif dalam 

mempersiapkan peserta didik menghadapi tantangan komunikasi global secara optimal. 

Berdasarkan hasil observasi awal dan diskusi dengan guru di SMA Methodist 1 Medan, 

diketahui bahwa peserta didik memiliki antusiasme tinggi terhadap pembelajaran bahasa Inggris. 

Namun demikian, peserta didik masih menghadapi berbagai kendala utama, khususnya dalam 

keterampilan listening, speaking, dan reading. Hambatan dalam listening disebabkan oleh kurangnya 

paparan terhadap audio dari penutur asli, yang membuat peserta didik kesulitan memahami pelafalan 

dan kecepatan berbicara. Dalam speaking, peserta didik umumnya kurang percaya diri, sehingga 

cenderung pasif dalam komunikasi lisan. Sementara dalam reading, peserta didik belum terbiasa 

dengan teks panjang dan kosakata akademik, sehingga sering gagal menangkap makna bacaan secara 

utuh. 

Untuk menjawab tantangan tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilakukan 

dengan fokus pada peningkatan empat keterampilan dasar bahasa Inggris: listening, speaking, 

reading, dan writing. Kegiatan ini dilakukan pada 7 Februari 2025 dan diikuti oleh 77 peserta dari 
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berbagai tingkat kemampuan. Metode pelaksanaan mencakup penyampaian materi interaktif, latihan 

audio, praktik berbicara, teknik membaca (skimming dan scanning), serta simulasi TOEIC. 

Tujuannya adalah untuk membekali peserta didik dengan strategi konkret dalam memahami 

percakapan, menyampaikan ide secara lisan, membaca secara efisien, dan menulis dengan struktur 

yang tepat. 
 

2. METODE PELAKSANAAN  

Kegiatan pengabdian ini melibatkan 77 peserta didik dari SMA Methodist-1 Medan sebagai 

sasaran utama. Pemilihan 77 peserta dalam pengabdian ini didasarkan pada kebragaman tingkat 

kemampuan bahasa Inggris dan kesesuaian karakteristik peserta dengan tujuan kegiatan, Kegiatan 

dilaksanakan di Aula SMA Methodist-1 Medan pada tanggal 07 Februari 2025. Pemilihan lokasi ini 

didasarkan pada ketersediaan fasilitas yang memadai untuk presentasi, diskusi, dan simulasi tes. 

Metode pelaksanaan mencakup sosialisasi Interaktif menggunakan PowerPoint untuk menjelaskan 

empat keahlian bahasa Inggris (listening, reading, speaking, writing) serta strategi pengerjaan TOEIC, 

simulasi TOEIC untuk mengukur pemahaman peserta melalui tes praktik dan evaluasi Hasil Simulasi 

sebagai indikator keberhasilan kegiatan. 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan di SMA Methodist-1 Medan pada 7 Februari 

2025 dengan melibatkan 77 peserta didik. Tahapan pelaksanaan terdiri dari sosialisasi interaktif: 

penyampaian materi tentang empat keterampilan bahasa Inggris (listening, reading, speaking, 

writing) dan strategi TOEIC menggunakan media PowerPoint. Kemudian dilanjutkan dengan 

simulasi TOEIC dimana peserta mengerjakan soal simulasi untuk mengukur pemahaman peserta 

didik. Setelah itu dilakukan evaluasi dan diskusi dengan menganalisis hasil simulasi serta 

pembahasan kesalahan umum yang dilakukan peserta. 
 

 
Gambar 1. Penyampaian materi oleh pemateri 

Selama sosialisasi, peserta menunjukkan antusiasme tinggi, terutama saat diberikan contoh audio native 

speaker untuk latihan listening dan teknik skimming-scanning dalam reading. Simulasi TOEIC berlangsung 

lancar dengan tingkat partisipasi 95%. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Persiapan simulasi 
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Peserta didik memberikan feedback. Hasil feedback peserta didik adalah 88% peserta menyatakan 

materi sosialisasi mudah dipahami dan relevan dengan kebutuhan peserta didik dan 75% merasa lebih percaya 

diri dalam speaking setelah praktik singkat. 

Hasil ini sejalan dengan temuan Chaengjaroen (2024) yang menunjukkan bahwa latihan terstruktur 

seperti simulasi TOEIC secara signifikan meningkatkan skor peserta. Faktor keberhasilan utama dalam 

kegiatan ini adalah: Pendekatan Kontekstual dimana materi dirancang sesuai kebutuhan dunia kerja (seperti 

email bisnis dan rapat), sebagaimana ditekankan oleh Forster & Karn (1998) dan metode Interaktif dengan 

penggunaan audio native speaker dan latihan real-time (speaking) meminimalkan kecemasan peserta, sesuai 

penelitian Kudritskaya (2023). Hal ini sejalan dengan studi Bambang Purwanto (2022) bahwa strategi listening 

intensif meningkatkan pemahaman peserta didik. Namun, kegiatan ini lebih unggul dalam integrasi empat 

keterampilan sekaligus. 

Kegiatan ini berhasil menjawab tantangan yang diidentifikasi di pendahuluan yakni dengan latihan 

audio dan pengenalan kosakata professional, praktik berbicara secara langsung dan pengaplikasian skimming-

scanning untuk teks panjang. 
  

 

Gambar 3. Pemateri, guru, dan peserta didik 

 

 Hasil kegiatan menunjukkan dampak yang signifikan. Berdasarkan hasil wawancara, 

sebanyak 88% peserta menyatakan bahwa materi yang disampaikan mudah dipahami dan relevan 

dengan kebutuhan peserta didik, sementara 75% merasa lebih percaya diri dalam berbicara bahasa 

Inggris setelah mengikuti kegiatan. Temuan ini menunjukkan bahwa pendekatan terpadu berbasis 

TOEIC tidak hanya efektif dalam meningkatkan kemampuan bahasa Inggris peserta, tetapi juga 

relevan dengan kebutuhan pembelajaran yang lebih kontekstual dan berbasis dunia kerja. Pendekatan 

ini dapat dijadikan model pengembangan program serupa di masa mendatang untuk memperkuat 

kesiapan peserta didik menghadapi dunia profesional yang semakin kompetitif secara global. 

 

4. SIMPULAN DAN SARAN  

Kegiatan pengabdian masyarakat di SMA Methodist-1 Medan telah berhasil menjawab 

permasalahan utama peserta didik dalam penguasaan bahasa Inggris, khususnya keterampilan 

listening, speaking, dan reading. Melalui pendekatan terpadu yang menggabungkan sosialisasi empat 

keahlian berbahasa dan simulasi TOEIC, peserta didik menunjukkan peningkatan signifikan dalam 

pemahaman kosakata profesional, teknik skimming-scanning, serta kepercayaan diri dalam praktik 

speaking. Temuan ini membuktikan bahwa metode kontekstual berbasis kebutuhan dunia kerja 

seperti latihan audio native speaker dan simulasi tes efektif dalam mempersiapkan peserta didik untuk 

bersaing di era globalisasi. 

Agar kemajuan yang telah dicapai dapat dipertahankan dan dikembangkan, beberapa langkah 

yang dapat dilakukan oleh pihak terkait adalah dengan mendorong pembelajaran kolaboratif melalui 
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diskusi kelompok dan proyek berbasis kasus bisnis dan menyelenggarakan tes rutin di sekolah. 
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